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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa dan merancang uraian jabatan, spesifikasi jabatan 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dengan melakukan wawancara kepada 

seluruh pemegang jabatan yang ada di Colada Cafe serta melakukan observasi di 

lapangan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Colada Cafe memiliki uraian jabatan namun belum secara formal dan tertulis 

dan hanya dirancang oleh masing-masing pemangku jabatan. Hal ini 

membuat semua pemangku jabatan yang ada di Colada Cafe tidak memiliki 

dan mengetahui Batasan pekerjaan, tanggung jawab dan wewenang yang 

mereka miliki sehingga banyak pekerjaan yang dilakukan bertumpuk pada 

satu pemangku jabatan saja seperti kepada pemangku jabatan kepala bar. 

2. Colada Cafe belum memiliki spesifikasi jabatan secara formal dan tertulis. 

Hal ini terjadi karena mayoritas pemangku jabatan yang ada di Colada Cafe 

adalah keluarga dari pemilik tempat. Serta untuk perekrutan pegawai lainnya 

masih dari kerabat pemilik tempat ataupun rekomendasi dari pihak luar. 

Tidak ada persyaratan khusus yang diberikan, hal ini dapat merugikan bagi 

Colada Cafe karena harus memberikan training pegawai dengan memakan 

waktu yang cukup lama. 
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3. Penulis telah menyusun rancangan uraian jabatan, spesifikasi jabatan baru 

serta struktur organisasi pada bab 3. Dengan berbicara dan bekerjasama 

dengan pemilik tempat. 

 
4.2 Saran 

Penulis telah memberikan usulan rancangan uraian jabatan dan spesifikasi 

jabatan kepada Colada Cafe. Namun untuk terlaksananya uraian jabatan yang telah 

dirancang maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Orientasi dan sosialiasi 

Manajer perlu melakukan sosialisasi serta pengetahuan kepada seluruh 

pemangku jabatan agar setiap pemangku jabatan mengetahui serta memahami 

apa apa saja tugas dan tanggung jawab yang dimiliki untuk dapat dikerjaan 

dengan baik. 

2. Membagikan dokumen 

manajer perlu membagian semua dokumen mengenai uraian jabatan dan 

spesifikasi jabatan serta mendapatkan persetujuan kepada setiap pemangku 

jabatan dengan membuat surat kontrak yang telah ditandatangani kedua belah 

pihak untuk mengetahui serta memahami secara detail apa saja yang yang 

menajadi tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap pemangku jabatan 
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